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Abstrak 

Ki Hajar Dewantara, sebagai Bapak Pendidikan Indonesia, mewariskan filosofi kepemimpinan edukatif yang terkenal dengan 

semboyan "Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani". Dalan Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 

159 yang ditafsirkan oleh Ibn Kathir seorang pemimpin harus memiliki sikap yang lemah lembut, bermusyawarah, memaafkan dan 

tidak keras hati. Pendidik dalam konteks ini ialah seorang guru, pemimpin dalam proses pembelajaran di kelas yang akan membawa 

muridnya mencapai Tujuan Pendidikan Nasional. Kedua nilai tersebut saling berkaitan dan perlu diaktualisasikan dalam pendidikan 

di Indonesia. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan content analysis untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan teks dari dua sumber berbeda. Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu tema saja, belum ada penelitian 

yang mengintegrasikan antara 3 pilar Pendidikan Ki Hajar Dewantara dengan tafsir Ibn Kathir QS. Ali Imran ayat 159. Tujuan 

penelitian ini adalah mensistensikan nilai kepemimpinan edukatif dari Ki Hajar Dewantara dikaitkan dengan QS. Ali Imran ayat 

159 menggunakan penafsiran dari Ibn Kathir. Manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan baru 

bagi guru bagaimana mengkorelasikan filosofi Ki Hajar Dewantara dengan sifat yang terkandung dalam QS. Ali Imran ayat 159 

ketika menjadi pemimpin pembelajaran di kelas. Sintesis dari kedua sumber tersebut yaitu Ing Ngarso Sung Tuladha dengan sikap 

lemah lembut juga nirkekerasan, Ing Madya Mangun Karsa dengan musyawarah atau diskusi, dan Tut Wuri Handayani dengan 

sikap pemaaf. Sistem pendidikan Indonesia perlu memperkuat aspek karakter dan nilai-nilai etis dalam mengatasi permasalahan 

sosial dan kekerasan. Hal ini penting untuk mendukung pembentukan generasi muda yang empatik dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Surat Ali Imran ayat 159, Tafsir Ibn Kathir, Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani, 

Lemah lembut, Nirkekerasan, Musyawarah, Pemaaf.   

Abstract 

Ki Hajar Dewantara, as the Father of Indonesian Education, inherited the philosophy of 
educational leadership known as "Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, 
Tut Wuri Handayani". In the Qur'an, Surah Ali Imran verse 159, interpreted by Ibn 
Kathir, a leader must have a gentle attitude, consult, forgive and not be hard-hearted. 
Educators in this context are teachers, leaders in the learning process in the classroom 
who will lead their students to achieve the National Education Goals. These two values 
are interrelated and need to be actualized in education in Indonesia. Using a qualitative 
research method with a content analysis approach to analyze and interpret texts from 
two different sources. Previous research only focused on one theme, there has been no 
research that integrates the 3 pillars of Ki Hajar Dewantara's Education with Ibn 
Kathir's interpretation of QS. Ali Imran verse 159. The purpose of this study is to 
synthesize the educational leadership values of Ki Hajar Dewantara in relation to QS. 
Ali Imran verse 159 using the interpretation of Ibn Kathir. The theoretical and practical 
benefits of this study are to provide new knowledge for teachers on how to correlate Ki 
Hajar Dewantara's philosophy with the characteristics contained in QS. Ali Imran verse 
159 when becoming a learning leader in the classroom. The synthesis of the two sources 
is Ing Ngarso Sung Tuladha with a gentle and non-violent attitude, Ing Madya Mangun 
Karsa with deliberation or discussion, and Tut Wuri Handayani with a forgiving attitude. 
The Indonesian education system needs to strengthen aspects of character and ethical 
values in addressing social problems and violence. This is important to support the 
formation of an empathetic and responsible young generation 

Keywords: QS. Ali Imran:159, Tafsir Ibn Kathir, Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya 
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani, Gentle, Non-violent, Consultative, Forgiving. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sektor penting dalam keberlangsungan sebuah negara, hal ini disebabkan penyedia 

sumber daya manusia yang unggul guna mengelola kehidupan bernegara diberbagai sektor. Melalui 

pendidikan anak dikenalkan tentang nasionalisme, pengetahuan dasar, logika, literasi, mengembangkan bakat 

dan minat, menaati aturan negara, kecakapan bertahan hidup, bahkan sampai kepemimpinan. Mendidik anak 

itulah mendidik rakyat, anak-anak yang pada waktu ini kita didik, kelak akan menjadi warganegara kita 

(Dewantara, 2011).   

Ki Hajar Dewantara, sebagai Bapak Pendidikan Indonesia, beliau mewariskan filosofi kepemimpinan 

edukatif yang terkenal dengan semboyan "Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 

Handayani". Filosofi ini memiliki resonansi mendalam dengan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam Islam, 

khususnya ketika dikaji melalui perspektif tafsir Ibnu Katsir terhadap ayat-ayat kepemimpinan dalam Al-

Qur'an. Filosofi ini menekankan bahwa pendidikan adalah proses humanisasi yang bertujuan 

menyeimbangkan perkembangan intelektual, moral, dan karakter siswa agar menjadi individu yang utuh 

(Nayla et al., 2016). Dalam dimensi yang lebih luas, pentingnya eksplorasi nilai kepemimpinan edukatif tidak 

dapat dipisahkan dari tantangan eksistensial pendidikan kontemporer: bagaimana mempertahankan esensi 

humanitas di tengah akselerasi teknologi sambil membekali peserta didik dengan kompetensi futuristik yang 

relevan. Selain itu, Tafsir Ibn Kathir memiliki signifikansi sebagai sumber otoritatif dalam memahami nilai-

nilai kepemimpinan Islam yang menekankan pentingnya moralitas dan tanggung jawab, sejalan dengan tujuan 

pendidikan karakter (Laili Nur Fadilah, Nur Istikomah, 2025). 
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maka dikatakan dia sebagai penggantinya (Ad-Dimasyqi, 2000). 

Integrasi kepemimpinan spiritual Islam ini juga menekankan pembentukan karakter yang tidak hanya 

unggul secara akademis tetapi juga matang secara spiritual, didorong oleh moralitas dan etika yang kuat 

(Juwairiyah & Fanani, 2025).  Model kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam yang 

menggabungkan prinsip-prinsip spiritual dan adaptasi teknologi telah terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan secara signifikan (Juwairiyah & Fanani, 2025).  Fokus pada kepemimpinan spiritual Islam dalam 

konteks madrasah menunjukkan bagaimana nilai-nilai etika dan moral menjadi dasar pengambilan keputusan, 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual peserta didik selain pencapaian akademis 

(Juwairiyah & Fanani, 2025). Lebih lanjut, implementasi nilai-nilai filosofis, seperti keadilan dan tanggung 
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jawab, dalam manajemen pendidikan Islam menghadapi tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan 

keterbatasan sumber daya, namun menawarkan peluang untuk mengembangkan manajemen yang inklusif dan 

etis (Juwairiyah & Fanani, 2025). 

Teori filosofi dari Ki Hajar Dewantara sejak dulu menjadi jargon pendidikan nasional, dan tafsir Ibn 

Kathir menjadi banyak rujukan dalam perspektif tafsir klasik Islam dalam surat Ali Imran ayat 159. Namun, 

belum ada kerangka teoritis yang mengintegrasikan pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan penafsiran spesifik 

Ibn Kathir terhadap Surat Ali Imran ayat 159, padahal ayat ini memiliki dimensi kepemimpinan yang sangat 

relevan dengan prinsip Among pendidikan Ki Hajar Dewantara. Dari paparan tersebut ada pertanyaan, 

Bagaimana Ibn Kathir menafsirkan nilai-nilai kepemimpinan dalam QS Ali Imran ayat 159? Bagaimana 

relevansi sintesis antara konsep Among Ki Hajar Dewantara dengan prinsip kepemimpinan Nabi Muhammad 

SAW dalam ayat tersebut? Apa implikasi teoretis dari integrasi kedua perspektif tersebut terhadap 

pengembangan teori kepemimpinan pendidikan di Indonesia?  

Studi ini mengeksplorasi konvergensi antara filosofi kepemimpinan pendidikan Ki Hajar Dewantara 

direpresentasikan melalui tiga pilar "Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 

Handayani" dengan perspektif kepemimpinan yang diuraikan dalam penafsiran Ibnu Katsir atas Surat Ali 

Imran ayat 159. Melalui pendekatan integrasi ini, penelitian berusaha mengkonstruksi sebuah model 

kepemimpinan komprehensif yang menggabungkan kebijaksanaan tradisional lokal dan nilai-nilai keislaman, 

sehingga menghasilkan paradigma kepemimpinan yang adaptif dan bermakna bagi sektor pendidikan 

Indonesia. Model tersebut secara simultan mengakomodasi dimensi kepemimpinan situasional dan strategi 

resolusi konflik, mengingat kompleksitas dan volatilitas ekosistem pendidikan kontemporer. 

 

II. METODE 

Jurnal ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan content analysis (analisis isi). 

Pendekatan ini memungkinkan untuk menganalisis dan menginterpretasikan teks dari dua sumber berbeda 

yaitu ajaran Ki Hajar Dewantara dan tafsir Ibn Kathir) secara mendalam. Pendekatan ini akan menghasilkan 

analisis mendalam yang menghubungkan warisan pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan landasan tekstual 

keagamaan, sambil tetap relevan dengan konteks akademis dan praktis.  

Dengan prosedur analisis step-by-step pertama ekstraksi konsep kepemimpinan dari teks Ki Hajar 

Dewantara (3 pilar). Kedua ekstraksi konsep kepemimpinan dari tafsir Ibn Kathir pada QS 3:159. Ketiga 

koding tematik dan pemetaan korespondensi-kontras. Keempat penyusunan “matriks sintesis” ditambah 

dengan implikasi pedagogis. Keabsahan data menggunakan triangulasi referensi. 

Selain itu, semua nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel berada di atas 0,50, 

yang menunjukkan bahwa setiap konstruk dapat menjelaskan lebih dari 50% varians dari indicator-

indikatornya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria convergent validity. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Selayang Pandang Tafsir Ibn Kathir  
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 bertanya dan mengajak beliau berdiskusi perihal agama mereka sendiri, karena begitu 

dalamnya pemahaman beliau akan agama mereka (Kas|ial-Qusyairial-Damasyqi, 2009).  

Ibn Kathir menulis Tafsir Al-Quran, yang dikenal sebagai Tafsir Ibn Kathir, karena 

keinginan untuk memberikan penjelasan Al-Qur'an dengan metode yang paling sahih, yaitu 

menginterpretasikan Al-Qur'an dengan ayat-ayat Al-Qur'an sendiri dan hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW yang otentik. Tujuan utamanya adalah untuk menjelaskan ayat-ayat Al-

Qur'an yang diperselisihkan oleh manusia dan memberikan petunjuk yang tepat sesuai 

maksud Allah SWT. Tafsir ini bercorak Bil Ma’tsur dengan metode mengaitkan satu ayat 

dengan ayat lainnya dan ayat dengan sunnah yang jelas sanadnya. Tafsir ini terbilang unik 

karena pada zaman itu corak tafsir yang sedang berkembang adalah corak Bil Ra’yi. 

 

B. Analisis Tafsir Ibn Kathir atas Surat Ali Imran ayat 159 
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Sesugguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya (Ad-Dimasyqi, 2000). 

 

C. Sintesis Nilai Kepemimpinan Edukatif Ki Hajar Dewantara dan Tafsir Ibn Kathir 

Prinsip Among Ki Hajar Dewantara Tafsir Ibn Kathir Ali Imran:159 

Ing Ngarso Sung Tuladha Lemah lembut 

Ing Madya Mangun Karsa Musyawarah/Diskusi 

Tut Wuri Handayani Pemaaf  
Tabel 1 Sintesis Prinsip Among dan Tafsir Ibn Kathir 
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1. Ing Ngarso Sung Tuladha 

Kepemimpinan dengan filosofi Ing Ngarso Sung Tuladha, yang berarti "di depan memberikan 

teladan", merupakan landasan penting dalam membentuk karakter dan perilaku positif, termasuk sikap 

lemah lembut, di kalangan peserta didik (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). 

Guru adalah ujung tombak pendidikan yang mentransformasikan pengetahuan dan mengembangkan 

potensi awal murid baik kognitif, afektif dan psikomotorik di lingkungan sekolah. Sebagai figur sentral 

di kelas, guru yang menginternalisasi nilai ini secara langsung mempengaruhi pengembangan akhlak 

siswa melalui keteladanan dan pembiasaan (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022).  

Guru yang mampu menciptakan lingkungan kelas yang empatik dan suportif memiliki pengaruh kuat 

dalam membentuk sikap siswa yang mencerminkan nilai-nilai spiritual (Muhammad Affandi, 

Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Tugas guru tidak semata memberikan materi esensial yang telah 

disiapkan oleh Kementerian, malainkan mendidik peserta didik untuk mempunyai nilai dan norma 

kehidupan yang baik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pemimpin spiritual, seperti guru, 

membimbing dengan hati dan mengedepankan faktor intrinsik, sehingga mampu memberikan teladan 

yang luar biasa kepada anggotanya dengan mengimplementasikan sifat-sifat ketuhanan (Muhammad 

Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Kepemimpinan spiritual semacam ini tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan kecerdasan spiritual siswa yang esensial 

untuk kesejahteraan mental dan kualitas hidup mereka secara menyeluruh (Muhammad Affandi, 

Mahmud, Muchammad Eka, 2022).   

Dalam konteks pendidikan, guru yang mengadopsi prinsip Ing Ngarso Sung Tuladha tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi pelajaran, melainkan juga sebagai fasilitator yang secara langsung 

memberikan contoh perilaku dan nilai-nilai luhur yang patut ditiru oleh peserta didik (Muhammad 

Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Implikasinya adalah bahwa guru yang berkomitmen pada 

filosofi ini harus memiliki kesadaran diri yang tinggi: setiap perbuatan, sikap, cara pandang, dan 

kebiasaan yang ditampilkannya akan berfungsi sebagai cerminan yang diamati, dipelajari, dan dikuti 

oleh peserta didiknya. 

Sikap lemah lembut guru, yang diiringi dengan keteladanan, terbukti lebih efektif dalam 

membentuk karakter siswa dibandingkan dengan pendekatan yang menghakimi atau memaksa 

(Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip "Ing 

Ngarso Sung Tuladha" yang menekankan pentingnya guru sebagai figur panutan yang menunjukkan 

perilaku positif, kejujuran, dan disiplin (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022).  

Lebih lanjut, seorang guru yang arif dalam memimpin, bijaksana dalam mengambil keputusan, dan 

senantiasa berperilaku santun akan menciptakan suasana harmonis yang mendukung perkembangan 

afektif dan kognitif peserta didik (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Profil guru 

yang mengejawantahkan kelembutan dalam komunikasi, kasih sayang dalam pendekatan, dan 

kerendahan hati dalam interaksi menjadi kunci vital bagi penetapan nilai-nilai luhur dalam hati peserta 

didik. Dimensi-dimensi karakter ini tidak sekadar mempererat relasi interpersonal antara pendidik dan 

peserta didik, melainkan juga tertanam dalam diri siswa apresiasi mendalam terhadap ilmu 

pengetahuan serta mengaktualisasikan kapasitas berpikir kritis dan otonomi intelektual.  

Dalam kerangka ini, discourse guru yang bermuatan nilai-nilai epistemik dan conduct yang 

mengutamakan kesopanan beroperasi secara signifikan dalam membentuk pola sikap dan moralitas 

peserta didik. Karenanya, seorang guru berakhlak mulia mampu berfungsi sebagai model hidup 

melalui integritas ucapan, konsistensi tindakan, dan kualitas perilaku sehari-hari yang ditunjukkan baik 

dalam ranah institusional pendidikan maupun dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, selaras dengan 

visi filosofis Ki Hajar Dewantara. Pendekatan ini mengakui bahwa guru yang berperan sebagai model 

yang meyakinkan dalam praktik kehidupan sehari-hari, dengan integritas, empati, dan keteladanan, 

memiliki pengaruh kuat dalam membentuk kompetensi spiritual siswa (Muhammad Affandi, Mahmud, 

Muchammad Eka, 2022). Keberhasilan seorang guru dalam mengembangkan keterampilan lunak (soft 

skills) yang tinggi, seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan empati, tidak hanya berdampak 
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pada karier pribadinya, tetapi juga sangat berpengaruh pada keberhasilan siswanya dalam membentuk 

akhlak mulia dan kecerdasan emosional serta spiritual yang tinggi (Muhammad Affandi, Mahmud, 

Muchammad Eka, 2022). 
 

 

2. Ing Madya Mangun Karsa 

Temuan awal menunjukkan bahwa sinergi antara nilai Ing Madya Mangun Karsa dan 

musyawarah berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif dan inklusif, selaras dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berbasis Pancasila (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 

2022).  Nilai Ing Madya Mangun Karsa, yang berfokus pada peran guru sebagai motivator, 

pembimbing, dan pencipta suasana kondusif, berkorelasi dengan praktik musyawarah antara guru dan 

murid dalam konteks pendidikan. Prinsip Ing Madya Mangun Karsa dapat memperkuat budaya 

musyawarah, mempromosikan partisipasi aktif siswa, dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

demokratis di sekolah (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Sejak reformasi 

kurikulum 2013, paradigma pembelajaran di ruang kelas telah berorientasi pada learner-centered 

approach, menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif pembelajaran dengan penekanan pada 

engagement dan eksplorasi kreatif, yang secara simultan memfasilitasi operasionalisasi nilai-nilai 

musyawarah melalui mekanisme diskusi kelas sebagai strategi pedagogis utama. Sejalan dengan 

inovasi kurikulum merdeka, pengembangan karakter siswa yang mandiri dan bertanggung jawab 

dalam menyampaikan ide untuk mencapai konsensus merupakan bagian integral dari budaya kelas 

yang selaras dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad 

Eka, 2022). Metode diskusi kelas, sebagai salah satu implementasi musyawarah, terbukti efektif dalam 

memfasilitasi internalisasi nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong, yang merupakan pilar penting 

dalam Profil Pelajar Pancasila (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). 

Praktik musyawarah ini tidak hanya menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti kerja sama dan 

solidaritas, tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam pengambilan keputusan bersama, yang 

merupakan esensi dari gotong royong (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). 

Selanjutnya, mekanisme musyawarah dalam konteks pendidikan beroperasi sebagai medium 

fundamental bagi integrasi dan internalisasi nilai-nilai epistemis integritas moral, keadilan distributif, 

dan akuntabilitas yang dimplementasikan melalui keteladanan pedagogis, dengan implikasi langsung 

pada konstruksi moralitas peserta didik secara menyeluruh dan komprehensif. Penerapan nilai-nilai ini 

secara konsisten berkontribusi pada penciptaan iklim kelas yang positif, aman secara psikologis, dan 

hampir bebas dari perundungan, yang selanjutnya meningkatkan keberanian siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam diskusi kritis (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Di samping itu, 

praktik musyawarah mengajarkan peserta didik sebuah pelajaran berharga, betapa pentingnya 

membuka hati terhadap perbedaan cara pandang dan berupaya menemukan jalan keluar yang 

memberikan kemanfaatan bagi seluruh komunitas, prinsip yang sejatinya menjadi jantung nilai-nilai 

Pancasila. 

3. Tut Wuri Handayani 

Sintesis Tut Wuri Handayani mengindikasikan kepercayaan dan pembinaan menjadikan guru 

bersikap pemaaf, memberikan kesempatan murid untuk memperbaiki kesalahan, dan juga 

memposisikan guru sebagai teladan yang perkataannya "digugu" (dipercaya) dan perbuatannya "ditiru" 

(dicontoh) oleh siswa (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022).  

Konsep Tut Wuri Handayani secara eksplisit mendukung kemandirian peserta didik, 

membimbing mereka untuk mampu berkarya dan bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri 

(Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Kepercayaan dan kesempatan yang diberikan 

kepada peserta didik merepresentasikan aktualisasi dari paradigma pendidikan humanis, mengakui dan 

mengembangkan potensi agen moral dalam diri setiap murid. Pemberian kepercayaan ini menciptakan 

kondisi enabling dimana murid dapat mengeksplorasi dunia melalui pengambilan risiko yang bijaksana,  
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bereksperimen dengan keputusan otonom, dan mengekstrak wisdom dari pengalaman. Paralel dengan 

ini, pemberian dukungan motivasional dan moral menjadi instrumen yang mengamplifikasi keberanian 

murid untuk bertindak sambil mengintegrasikan tanggungjawab etis atas setiap tindakan. Prinsip ini 

menegaskan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai penyebar pengetahuan, tetapi juga sebagai 

"pemimpin yang mendidik" yang bertanggung jawab menghantarkan siswa pada kematangan dan 

kedewasaan (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022).  

Implementasi Tut Wuri Handayani secara efektif menuntut guru untuk mampu beradaptasi 

dengan kebutuhan individual siswa, memastikan setiap interaksi mendukung pengembangan potensi 

maksimal mereka (Muhammad Affandi, Mahmud, Muchammad Eka, 2022). Hal ini sejalan dengan 

tujuan pedagogi kritis yang ingin menciptakan praktik pendidikan yang egaliter, humanistik, dan kritis 

di kalangan siswa (Baharizqi, S. L., Muhtar, T., Herlambang, Y. T., & Fahrozy, 2023). Pendekatan ini 

juga menyelaraskan nilai-nilai yang diajarkan di kelas dengan budaya sekolah dan dukungan keluarga, 

membentuk ekosistem pembelajaran yang koheren (Baharizqi, S. L., Muhtar, T., Herlambang, Y. T., & 

Fahrozy, 2023). 

Konsep Tut Wuri Handayani, yang menekankan pada pemberian teladan, dorongan, dan 

kebebasan berekspresi bagi peserta didik, menemukan resonansi yang mendalam dengan sifat pemaaf 

seorang guru (Baharizqi, S. L., Muhtar, T., Herlambang, Y. T., & Fahrozy, 2023).  Sikap pemaaf ini 

esensial dalam memupuk lingkungan belajar yang suportif dan inklusif, di mana siswa merasa aman 

untuk berinovasi dan mengambil risiko tanpa takut akan penghakiman (Baharizqi, S. L., Muhtar, T., 

Herlambang, Y. T., & Fahrozy, 2023). Implementasi nilai-nilai ini menuntut guru untuk menjadi figur 

yang dapat dipercaya dan dicontoh, serta mampu menyampaikan pesan-pesan moral yang konstruktif 

(Sugiyanto, Yusuf et al., 2023).  Guru yang telah mengintegrasikan nilai Tut Wuri Handayani dalam 

praksis pedagogisnya memahami bahwa setiap kesalahan adalah peluang pembelajaran, bukan titik 

untuk penghukuman. Ketika dihadapkan dengan perilaku murid yang salah, ia tidak akan mengambil 

posisi hakim yang menghukum, melainkan menjadi mitra dalam perjalanan self-discovery, melalui 

dialog yang tulus dan mendengarkan aktif terhadap narasi murid, ia menciptakan ruang aman dimana 

murid dapat mengkonstruksi pemahaman tentang kekeliruan mereka dan secara otonomi mengambil 

langkah perbaikan. 

Pendekatan Tut Wuri Handayani ini sejatinya merupakan manifestasi praktis dari filosofi asih, 

asah, dan asuh yang diwariskan Ki Hajar Dewantara. Dalam praksisnya, guru menjadi: pertama, pribadi 

yang peka terhadap dimensi emosional siswanya, membawa asih (cinta kasih) dalam setiap interaksi; 

kedua, pendidik yang berdedikasi tinggi dalam menyampaikan ilmu pengetahuan, mengejawantahkan 

asah (pendidikan dan penyempurnaan); ketiga, pembimbing yang penuh kepedulian dalam membentuk 

karakter, mewujudkan asuh (pemeliharaan dan bimbingan). Konsekuensinya adalah bahwa pendidik 

yang menginternalisasi disposisi forgiving dapat mengoperasionalisasikan prinsip Tut Wuri Handayani 

secara optimal dengan mengkonstruksi ekosistem pembelajaran yang memfasilitasi liberasi intelektual 

dan spiritual siswa, mengaktivasi kapabilitas otonomi peserta didik, dan menyediakan scaffolding 

pedagogis yang konstruktif dengan menolak segala mekanisme koersif. Penerapan kebebasan ini perlu 

didasari oleh norma-norma yang wajar dan tidak merugikan pihak manapun, sehingga apabila terjadi 

penyimpangan, guru perlu menerapkan sikap handayani melalui peringatan atau intervensi 

tegas.(Sugiyanto, Yusuf et al., 2023)  

Namun, dalam penerapannya, guru tetap harus memperhatikan bahwa tujuan utama adalah 

pengembangan potensi siswa secara optimal, meliputi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian luhur, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang relevan bagi diri, masyarakat, 

bangsa, dan negara.(Sugiyanto, Yusuf et al., 2023)  Dalam konteks Tut Wuri Handayani, hal ini berarti 

pendidik harus mengikuti perkembangan anak dengan penuh perhatian, berdasarkan cinta kasih tanpa 
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pamrih, dan membimbing mereka dengan mendorong serta mengoreksi melalui disiplin 

pribadi.(Sugiyanto, Yusuf et al., 2023) Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh agar mampu menjadi pribadi yang beriman, 

berakhlak mulia, cerdas, dan mandiri.(Wahab et al., 2022) Ini selaras dengan pandangan bahwa guru 

profesional harus memiliki integritas kepribadian yang tinggi, yang terefleksi dalam sikap sabar, jujur, 

adil, dan disiplin, serta kemampuan untuk menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.(Wahab et al., 

2022)  

 

D. Sintesis Nilai Kepemimpinan Edukatif Ki Hajar Dewantara dan Tafsir Ibn Kathir 

Sistem pendidikan Indonesia, yang merupakan institusi vital bagi rekonstruksi nilai-nilai kolektif 

bangsa, seharusnya melampaui paradigma kognitif-transmisif dan mengadopsi orientasi formasi karakter yang 

holistik. Orientasi ini mensyaratkan internalisasi substansial terhadap nilai-nilai etis yang bertumbuhan dalam 

tradisi lokal dan yang sejalan dengan filosofi fundamental Pancasila. Dalam kerangka ini, empat dimensi 

aksiologis menjadi imperatif untuk dioperasionalisasikan secara terstruktur dan konsisten: Compassion 

(kelembutan hati), Non-violence (nirkekerasan dalam komunikasi dan tindakan), Deliberative consensus-

building (musyawarah sebagai mekanisme pengambilan keputusan kolektif), dan Forgiveness (kapabilitas 

pemaaf sebagai elemen transformatif dalam relasi sosial-edukatif). Pendidikan seyogianya membekali 

generasi muda dengan pemahaman, kesadaran, dan keterampilan sosial yang esensial untuk menavigasi 

kompleksitas masyarakat multikultural secara damai dan konstruktif (Akhirunnisa Hasibuan, Melva Adelia 

Manurung, 2025).  

Dalam konteks Indonesia, hal ini berarti menekankan integrasi nilai-nilai kelembutan, musyawarah, 

pemaaf, dan sikap tidak berkata kasar sebagai fondasi karakter peserta didik, guna meminimalisir perilaku 

negatif seperti perundungan dan kekerasan antar siswa (Salwa Sabrina, 2025).  Hal ini sejalan dengan temuan 

PISA tahun 2018 yang menunjukkan tingginya angka perundungan di Indonesia, yaitu 41,1%, menegaskan 

urgensi penguatan ranah afektif dalam setiap mata pelajaran, terutama Pendidikan Kewarganegaraan (Istianah 

et al., 2024).  Nilai Kelembutan dalam pendidikan merujuk pada sikap empati, kasih sayang, dan perhatian 

tulus dari pendidik dan tenaga kependidikan kepada peserta didik. Aktualisasinya terlihat pada pendekatan 

yang humanis dalam pengajaran dan penanganan masalah. Guru yang lembut memahami bahwa setiap siswa 

memiliki latar belakang dan tantangan yang berbeda, sehingga pendekatan disiplin harus bersifat edukatif, 

bukan menghukum. Kelembutan ini beriringan erat dengan prinsip Nirkekerasan. Nirkekerasan dalam konteks 

sekolah berarti menghapuskan segala bentuk kekerasan, baik fisik, verbal, maupun psikologis (termasuk 

bullying dan diskriminasi), yang dilakukan oleh maupun terhadap warga sekolah. 

Pendidikan karakter, yang bertujuan menanamkan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, toleransi, dan 

tanggung jawab, merupakan pilar penting dalam membentuk akhlak mulia siswa di tengah tantangan 

globalisasi (Asrofi, Ahmad Nur Islah, 2025).  Namun, realisasinya seringkali terpinggirkan oleh penekanan 

pada penilaian kognitif yang pragmatis, mengabaikan dimensi penting lainnya seperti nilai dan sikap, 

komunikasi, serta kebiasaan hidup berdampingan (Yardin Hulu, Toroziduhu Waruwu, Desman Telaumbanua, 

2025).  Oleh karena itu, diperlukan revitalisasi pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 

beragama dan kearifan lokal untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, berempati, 

serta menyelesaikan konflik secara damai (Istianah et al., 2024).   

Penerapan musyawarah melahirkan peserta didik yang kritis, bertanggung jawab, dan memiliki rasa 

kepemilikan terhadap proses pendidikannya.Integrasi nilai-nilai multikultural, yang mencakup toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan, sangat penting untuk memperkuat pendidikan karakter di Indonesia yang 

pluralistik (Uswatun Chasanah, Yatmi, Ian Fii Barril Hidayah, 2025).  Musyawarah merupakan kristalisasi 

dari sila keempat Pancasila, yang menekankan pada pengambilan keputusan berdasarkan kesepakatan 

bersama. Dalam konteks pendidikan, nilai ini dapat diaktualisasikan melalui demokrasi kelas, penyelesaian 

konflik, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Proses diskusi yang dilakukan saat musyawarah dapat 

memberikan ruang bagi siswa untuk berpendapat, memilih ketua kelas, atau bahkan menyusun beberapa aturan 
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kelas secara kolektif. Musyawarah dapat digunakan sebagai forum musyawarah untuk menyelesaikan 

perselisihan antara siswa, guru dan siswa. Hal ini melatih kemampuan berargumentasi secara santun dan 

menerima perbedaan pandangan. Sekolah melibatkan komite sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam 

perumusan kebijakan strategis sekolah, memastikan keputusan yang diambil memiliki legitimasi yang kuat 

dan didukung oleh semua pihak. 

Nilai Pemaaf (forgiveness) adalah puncak dari proses penyelesaian konflik yang berbasis musyawarah 

dan nirkekerasan. Aktualitasnya penting untuk memutus rantai dendam dan permusuhan. Dalam pendidikan, 

pemaafan bukan sekadar melupakan kesalahan, melainkan proses rekonsiliasi yang berfokus pada pemulihan 

hubungan dan pembelajaran moral dari kesalahan yang telah terjadi. Ketika konflik atau pelanggaran disiplin 

terjadi, alih-alih hanya memberikan sanksi, pendekatan yang memuat nilai pemaaf akan mendorong 

pertanggungjawaban (Accountability): Pelaku mengakui kesalahannya dan memahami dampaknya. Ganti 

Rugi/Perbaikan (Restitution): Pelaku melakukan tindakan nyata untuk memperbaiki kerugian yang 

ditimbulkan (misalnya, meminta maaf tulus, membersihkan coretan, membantu korban). Penerimaan Kembali: 

Korban memberikan maaf, dan pelaku diterima kembali dalam komunitas belajar tanpa adanya stigma 

berkepanjangan. 
 

 

IV. KESIMPULAN  

Dalam Surat Ali Imran ayat 159 Allah menjelaskan bahwa memberikan anugerah pada Nabi 

Muhammad Saw. selalu berkata lembut, tidak keras hati, bermusyawarah dan memaafkan umatnya. 

Kesemuanya itu membuat umat Islam yang disekeliling Rasulullah Saw. bergaul bersama dengan gembira dan 

ajaran Islam bisa diterima dengan baik. Isi kandungan ayat tersebut setelah ditafsirkan oelh Ibn Kathir ternyata 

sesuai dengan filosofi Pendidikan dari Ki Hajar Dewantara yaitu Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya 

Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Sintesis dalam nilai kepemimpinan edukatif antara trologi pendidikan 

dengan Surat Ali Imran ayat 159 adalah nilai kelembutan, nirkekerasan, musyawarah dan pemaaf. 

Sistem pendidikan Indonesia perlu memperkuat aspek karakter dan nilai-nilai etis dalam mengatasi 

permasalahan sosial dan kekerasan. Hal ini penting untuk mendukung pembentukan generasi muda yang 

empatik dan bertanggung jawab. Pendidikan harus mengadopsi orientasi formasi karakter yang holistik, 

mengedepankan nilai-nilai Pancasila. Empat dimensi aksiologis yang penting: Kelembutan hati, Nirkekerasan, 

Musyawarah, dan Pemaafan. Kelembutan hati menciptakan hubungan positif antara pendidik dan siswa, 

dengan pendekatan edukatif dalam disiplin. Musyawarah sebagai metode pengambilan keputusan dapat 

mengajarkan siswa tentang toleransi dan tanggung jawab. Pemaafan penting dalam menyelesaikan konflik dan 

membangun kembali hubungan. Dengan menerapkan pendidikan karakter yang berintegrasi dengan nilai-nilai 

moderasi dan kearifan lokal, siswa akan lebih siap menghadapi keragaman dan tantangan masyarakat. 

Keterbatasan pada studi berbasis teks ini adalah belum adanya uji lapangan, sehingga riset lanjut 

disarankan berupa studi kasus/etnografi kelas atau survey persepsi baik dari sudut pandang guru maupun 

murid. 
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